BAB I11

METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penédlitian

Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian galah metode deskriptif,
artinya “penelitian ini dimaksudkan untuk mendgsgitan masalah sebagaimana
mestinya dengan jalan mengumpulkan data, dan niengietasinya”
(Surakhmad, 1990: 147). Penelitian dengan meng@madetode deskriptif akan
lebih bersifat menuturkan, menganalisa, mengklkassfi dan menafsirkan data
yang ada, misalnya tentang situasi yang dialamatusinubungan, kegiatan,
pandangan, sikap yang menampak, atau tentang prasgssedang berlangsung
pengaruh yang sedang bekerja, kelainan yang sedatgnderungan yang
menampak, pertentangan yang meruncing dan sebagainy

Menurut Mardalis (2003: 26), penelitian deskriptihertujuan untuk
mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. ddanghya terdapat upaya
mendeskripsikan, mencatat, analisis dan mengimstigsikan kondisi-kondisi
yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata fmnelitian deskriptif
bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi yaag saat ini, dan melihat
kaitan antara variabel-variabel yang ada (FurcB@f4: 447). Penelitian ini tidak
menguji hipotesa atau tidak menggunakan hipotesalainkan hanya
mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengaabel-variabel yang

diteliti.
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Adapun Moleong (2002: 6) mengatakan “metode deskdkan menghasilkan
laporan penelitian yang berisi kutipan-kutipan daerupa kata-kata, gambar dan
bukan angka-angka) untuk memberi gambaran penyajeman tersebut”.

Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk membyencandraan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-falaa sifat-sifat populasi atau
daerah tertentu (Suryabrata, 2010: 75).

Ada beberapa jenis penelitian yang dapat digolomg&abagai penelitan
deskriptif. Diantaranya ialah: 1) studi kasus, @jvei, 3) studi perkembagan, 4)
studi tindak lanjut, 5) analisis dokumenter, 6)lskecenderungan, dan 7) studi
korelasi (Furchan, 2004: 447).

Adapun penelitian ini dapat digolongkan kepada iska$us. Studi kasus
adalah suatu penyelidikan intensif tentang sesgaratividu. Akan tetapi, studi
kasus kadang-kadang juga digunakan untuk menyelgik-sosial yang kecil,
seperti keluarga, klub, sekolah atau “gang” anakaja (Furchan, 2004: 448).

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitiaadedah kualitatif yakni
suatu pendekatan penelitian yang mengungkap sis@sal tertentu dengan
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentlk kdta-kata berdasarkan
teknik pengumpulan dan analisis data yang rele\arg ydiperoleh dari situasi
yang alamiah (Satori dan Komariah, 2010: 25).

Basrawi dan Suwandi (2008: 22) menyimpulkan baheaefitian kualitatif
adalah penelitian yang berangkat dari inkuiri retstik yang temuan-temuannya
tidak diperoleh dari prosedur penghitungan sectatisgk. Penelitian kualitatif

digunakan untuk mengungkap dan memahami sesudbali#i fenomena yang
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sama sekali belum diketahui. Penelitian ini dapafjaj digunakan untuk
mendapatkan wawasan tentang sesuatu yang barut sdilidtahui. Demikian
pula penelitian kualitatif dapat memberi rinciamga&ompleks tentang fenomena
yang sulit diungkapkan oleh penelitian kuantitatif.

Dengan menggunakan metode ini penulis mengharadpgeselitiannya bisa
mengungkap rasa keingintahuan yang penulis rasa dapat dengan mudah
dimengerti oleh pembaca karena tidak terdiri dagka-angka melainkan berisi
informasi deskriptif yang terdiri dari kata-katartase gambar-gambar yang
membantu memperjelas, sehingga bisa bermanfaabtayy banyak.

Guba dan Lincoln (Moleong, 2002: 125) mengemukabamva dalam kasus-
kasus tertentu dimana teknik yang lain tidak mumgtigunakan, pengamatan
akan menjadi alat yang bermanfaat. Adapun bebérapatungan menggunakan
metode kualitatif deskriptif adalah didasarkangpédngalaman secara langsung,
memungkinkan peneliti untuk melihat dan mengamatidgi, memungkinkan
peneliti mencatat peristiwva dalam situasi yang &i&k dengan pengetahuan
proposional maupun pengetahuan yang langsung tipedari data, menghindari
terjadinya keraguan pada peneliti akan kemungkiadanya data yang biasa,
menghindarkan penulis dari keraguan akan data-datag didapat, dan
memungkinkan peneliti memahami situasi-situasi yamgjt.

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitisadalah kualitatif karena
dengan menggunakan pendekatan ini akan mempermpeéallis dalam
mengungkap hal-hal yang menjadi sasaran dalam ipanehi. Selain itu, hasil

yang didapat oleh penelitian ini akan lebih akulah tepat sasaran. Seperti yang



68

telah diungkapkan oleh Nasution (2003: 18) padakh#kya penelitian kualitatif
ialah mengamati orang dalam lingkungan hidupnyantesaksi dengan mereka,
berusaha memahami bahasa dan tafsiran merekagehtaia sekitar.

Dalam studi kasus ini, peneliti berusaha menedéitigayaan pendidikan agama
Islam di SMP Salman Al Farisi Bandung secara memdalPeneliti mencoba
menemukan variabel penting dalam perencanaan, gaglakn, monitoring,
maupun evalusi pengayaan pendidikan agama IslaBMi Salman Al Farisi

Bandung.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yangg lainategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianladdanendapatkan data, tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data maka peneldaktakan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugj\aiii0: 224)

Menurut Lofland dan Lofland (Moleong, 2002: 112)ndier data dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindalsstebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain.

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiadimmaksudkan untuk
memperoleh bahan-bahan, keterangan, dan informasg \dapat dipercaya.
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunatalam penelitian ini

antara lain adalah:
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1. Observasi

Yaitu pengamatan yang meliputi kegiatan pemusathaban terhadap
suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indéifaddin dan Saebani
(2009: 134) berpendapat bahwa “observasi dilakukdmadap subjek selama
wawancara, interaksi subjek dengan peneliti, dakhh&layang dianggap
relevan sehingga dapat memberikan data tambahsadtgy hasil wawancara”.

Menurut Basrowi dan Suwandi (2008: 93) bahwa olzstrialah metode
atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pemcasatara sitematis
mengenai tingkah laku dengan mengamati individw dalompok secara
langsung. Metode ini digunakan untuk melihat damgaenati secara langsung
keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambgang lebih luas
tentang permasalah yang diteliti.

Observasi menurut Sugiyono (2010: 227) terbagi atkr§ macam, yaitu:
observasi partisipatif, observasi terus terang &asamar dan observasi tak
berstruktur. Peneliti dalam penelitian melakukasesbasi partisipatif. Dalam
observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatahasehari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber dateelip@m Sambil
melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apagydikerjakan oleh
sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. dDeolgservasi partisipan
ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkagani, dan sampai

mengetahui pada tingkat makna dari setiap perijalkg nampak.
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2. Wawancara

Yaitu pengumpulan data berdasarkan jawaban respogdeg diajukan
peneliti secara lisan. Adapun maksud dari wawandaraseperti yang
dikatakan Lincoln dan Guba (Moleong, 2002: 135aemtain sebagai berikut :

Mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organigasiasaan, motivasi,

tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan; menskruksi kebulatan-

kebulatan demikian sebagai yang dialami masa latemproyeksikan
kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan unéldndi pada masa yang
akan datang; memverifikasi, mengubah dan mempeihfasmasi yang
diperoleh dari orang lain, bailk manusia maupun bukaanusia

(triangulasi); dan memverifikasi, mengubah dan memops konstruksi

yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecakggota.

Berdasarkan pada caranya, dalam penelitian ini liiemeenggunakan
tekhnik wawancara secara langsung. Teknik wawandangsung ialah
wawancara yang dilakukan secara tatap muka.

Ditinjau dari segi sistem kegiatan yang dilaksamak&athoni (2006: 108)
wawancara dapat dibedakan menjadi tiga macam,: yedtwancara berstandar,
wawancara tidak berstandar dan wawancara sambil @Ralam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik wawancara berstanddu y@awancara yang
direncanakan berdasarkan pedoman atau daftar pesianyang telah
dipersiapkan lebih dahulu. Semua pihak, yang diwaas dalam hal ini
responden yang telah diseleksi melalui metode sag)ptliberi pertanyaan
sama seperti yang tercantum dalam daftar pertanysapagai pedoman
wawancara. Pewawancara tidak dibenarkan mengubkhanyang terkandung

di dalam isi setiap pertanyaan, tetapi tidak dilgranenerjemahkannya ke

dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh resporsgdimgga pewawancara
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dapat mengharapkan adanya jawaban yang mengandakgudn sama,
meskipun kalimatnya berbeda.
3. Analisis Dokumen

Yaitu teknik pengumpulan data dengan menghimpun m@mganalisis
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maulektronik.
Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuanghn tujuan dan
fokus masalah (Sukmadinata, 2010: 221).

Menurut Basrawi dan Suwandi (2008: 158) Metodenm@rupakan suatu
cara pengumpulan data yang menghasilkan catatatenafpenting yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehiagga diperolah data yang
lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. ddetm hanya mengambil
data yang sudah ada seperti indeks, jumlah anakjapatan, luas tanah,
jumlah penduduk dan sebagainya.

Dokumen-dokumen yang menunjang peneliti dalam m&nypenelitian ini
lalah segala sesuatu yang berkaitan dan disesudé@gan kebutuhan peneliti
terhadap penyusunan penelitian ini. Dokumen yangjade sumber dalam
penelitian ini adalah dokumen pribadi yang terdap&@MP Salman Al Farisi
Bandung, foto-foto, dan segala sesuatu yang damatumpang pada hasil

penelitian ini.

C. Tahap Pendlitian
Ada beberapa tahapan dalam penelitian, menurut @og@asrowi dan

Suswandi, 2008: 84) tahapan tersebut ada tiga, yattap pra lapangan, kegiatan
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lapangan (pelaksanaan), dan analisis data. Panetiipat berjalan dengan baik
dan mencapai tujuan yang diharapkan jika persiaakukan dengan matang,
oleh karena itu untuk memudahkan peneliti dalamakudan penelitian, maka
diperlukan beberapa persiapan sebelum melakukagiifem tersebut, yaitu:

1. Tahap Pra Penelitian

Pada tahap ini, peneliti mencoba menyusun rancapgaelitian terlebih
dahulu dengan melakukan pra penelitian ke SMP Salaarisi Bandung
dengan maksud untuk mengetahui terlebih dahulu ikbmenum di tempat
tersebut.

Setelah mengadakan pra penelitian selanjutnya igermakengajukan
rancangan penelitian yang memuat latar belakangalatas permasalahan,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metodetdkmnik penelitian, lokasi dan
subjek penelitian. Kemudian peneliti memilih danneetukan lokasi yang
akan dijadikan sebagai sumber data dan lokasi fi@anelyang disesuaikan
dengan keperluan dan kepentingan fokus peneliti@atelah lapangan
penelitian ditetapkan, selanjutnya peneliti mengagan perizinan dari
instansi yang terkait.

2. Tahap Pelaksanaan

Setelah selesai tahap persiapan penelitian danapanspersiapan yang
menunjang telah lengkap, maka peneliti terjun kmmahgan untuk memulai
pelaksanaan penelitian dengan menekankan bahwanmst yang utama
adalah peneliti sendiri sebagai alat penelitiammatékey instrument) melalui

observasi, studi dokumentasi dan wawancara.
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3. Tahap penyelesaian (analisis data)

Pada tahap ini kegiatan analisis data dilakukaglaetdata yang diperlukan
terkumpul. Dengan demikian, pada tahap ini peneliterusaha
mengorganisasikan data yang diperoleh yang teddiri hasil wawancara,

catatan lapangan, dan dokumentasi.

4. Teknik Analisis Data
Teknik yang peneliti gunakan adalah teknik analisita kualitatif. Teknik ini
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Basrowi danveduwli 2008: 156)
mencakup tiga kegiatan yang bersamaan; 1) redaitaj &) penyajian data; dan
3) penarikan kesimpulan (verifikasi).

a. Reduksi data, merupakan proses pemilihan, pemusaarhatian,
pengabstraksian dan pentransformasian data kasdapi@ngan. Proses ini
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari @a&aipai akhir penelitian.
Pada awal, misalnya: melalui kerangka konseptuaympsalahan,
pendekatan pengumpulan data yang diperoleh. Sgi@mgumpulan data,
misalnya membuat ringkasan kode, mencari tema-tedtia, Reduksi
merupakan bagian dari analisis, bukan terpisah. gstoga untuk
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuarg tiak perlu,
dan mengorganisasi sehingga interprestasi bisakdita

b. Penyajian data, sekumpulan informasi tersusun yaemmberi kemungkinan
untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindaBa&mtuk penyajiannya

antara lain berupa teks naratif, matriks, grafigringan, dan bagan.
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Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan iem@asimpulan.

Oleh karena itu, sajiannya harus tertata secar&. dpalam hal ini

pembuatan penyajian data meliputi: latar belakangsatah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, pertanyaan penelitd@skripsi penelitian,
deskripsi hasil wawancara di SMP Salman Al Farend@ung, analisis data
yang diperoleh, kesimpulan dari hasil penelitiatiessaran.

. Menarik kesimpulan atau verifikasi, penarikan kesitan ini hanya

sebagian dari satu kegiatan konfigurasi yang uigsimpulan-kesimpulan
juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.kivea yang muncul dari
data harus selalu diuji kebenaran dan kesesuaiegengga validitasnya
terjamin. Dalam hal ini, peneliti pembuat rumusanpposisi yang terkait
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai terpeaelitian, kemudian
dilanjutkan dengan mengkaji berulang-ulang terhadiapa yang ada,
pengelompokkan data yang telah terbentuk, dan preipyang telah

dirumuskan. Langkah selanjutnya vyaitu melaporkarsil hgenelitian

lengkap, dengan “temuan baru” yang berbeda damaenyang sudah ada.
Dari uraian di atas dapat digambarkan sebagailtterik

Bagan 3.1
Analisisdata modd interaktif

Koleksi data—— display data

heduks%‘

Pemaparan
Kesimpulan
Sumber: (Basrowi dan Suwandi 2008: 156)
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Adapun kesimpulan akhir dalam penelitian ini memyitkan pengayaan

pendidikan agama Islam di SMP Salman Al Farisi Bagd




